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ABSTRAK 

Pengaruh karakteristik individu dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di 
Puskesmas Lekok. Karakteristik individu, seperti tepat waktu, mandiri, dan motivasi tinggi, 
serta lingkungan kerja yang mencakup dukungan lingkungan kerja, kenyamanan kerja, dan 
bantuan rekan kerja Seberapa besar pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja 
karyawan Seberapa besar karakteristik individu dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 
karyawan di Puskesmas Lekok Seberapa Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan yang 
berharga bagi manajemen Puskesmas Lekok dalam mengembangkan kebijakan SDM Dalam 
melakukan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain konklusif dengan 
harapan dengan harapan untuk memperoleh hubungan atau pengaruh dari variable yang 
diteliti yaitu karakteristik individu seagai variable independen dan lingkungan kerja, terhadap 
kinerja karyawan sebagai variable dependen (Y). Populasi dan Sampel Jumlah populasi 
karyawan Puskesmas Lekok sebanyak 20 orang. Dari hasil kesimpulan pengamatan pada r 
tebel yang didapatkan dari sample (N) 20 sehingga dari uji validasi X1, X2 dan Y1 dinyatakan 
Valid. Dari uji reabilitas tersebut yang di dapatkan dari variabel X1, X2 dan Y1 menghasilkan 
cronbch 0,6 sehingga dapat disimpulkan reliabel kinerja yang baik 

Kata Kunci: karakteristik individu; lingkungan kerja; kinerja karyawan. 

ABSTRACT 

The influence of individual characteristics and work environment on employee performance at 
the Lekok Community Health Center. Individual characteristics, such as being punctual, 
independent, and highly motivated, as well as the work environment which includes work 
environment support, work comfort, and co-worker assistance. How much influence individual 
characteristics have on employee performance How much individual characteristics and the 
work environment influence employee performance at the Lekok Community Health Center 
How the results of this research provide valuable insight for the management of the Lekok 
Health Center in developing HR policies. In conducting this research using quantitative 
methods and conclusive design with the hope of obtaining a relationship or influence from the 
variables studied, namely individual characteristics as independent variables and the work 
environment, on employee performance as dependent variable (Y). Population and Sample 
The total population of Lekok Health Center employees is 20 people. From the results of the 
observation conclusions on the table obtained from sample (N) 20, the validation tests X1, X2 
and Y1 are declared valid. From the reliability test obtained from variables X1, 

Keywords: individual characteristics; work environment; employee performance. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aset terpenting dalam sebuah 
organisasi, termasuk di sektor kesehatan. Di rumah sakit, kinerja karyawan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Puskesmas Lekok, 
sebagai  sebuah puskesmas pemerintah d Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan, Jawa 
Timur, memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan layanan kesehatan yang optimal 
bagi masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kinerja karyawan di lingkungan Puskesmas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh karakteristik individu dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Lekok. Karakteristik individu, 
seperti tepat waktu, mandiri, dan motivasi tinggi, serta lingkungan kerja yang mencakup 
dukungan lingkungan kerja, kenyamanan kerja, dan bantuan rekan kerja, diyakini memiliki 
dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan memahami hubungan antara faktor-
faktor ini, manajemen rumah sakit dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dan, pada akhirnya, kualitas pelayanan kesehatan. 

Dalam penelitian ini, tiga pertanyaan utama dirumuskan: (1) Seberapa besar pengaruh 
karakteristik individu terhadap kinerja karyawan? (2) Seberapa besar karakteristik individu 
dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di Puskesmas Lekok? (3) Seberapa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 
manajemen Puskesmas Lekok dalam mengembangkan kebijakan SDM yang lebih baik dan 
meningkatkan kinerja karyawan di sektor kesehatan. 

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain konklusif 
dengan harapan dengan harapan untuk memperoleh hubungan atau pengaruh dari variable 
yang diteliti yaitu karakteristik individu seagai variable independen dan lingkungan kerja, 
terhadap kinerja karyawan sebagai variable dependen (Y). Populasi dan Sampel Jumlah 
populasi karyawan Puskesmas Lekok sebanyak 20 orang. Sehingga sampel yang digunakan 
sebanyak 20 orang dengan perhitungan teknik sampling jenuh. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan datasekunder. Menurut Sujarweni 
(2014, hlm.73–74) Data primer yaitu data yang diperoleh dari responden melalui kuisioner, 
kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 
Sedangkan Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa 
laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai 
teori, majalah dan lain sebagainya. Cara pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu wawancara, observsi, dan kuesioner. 

Kuesioner memiliki indicator dan menggunakan skala likert yang memiliki 5 (lima) 
angka penilaian dengan kriteria jawaban sebagai berikut : Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju 
(S) skor 4, Netral (N) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. 
Metode Analisis 
a. Analisis Deskriptif Menurut Sujarweni (2014, hlm.113), statistik deskriptif berusaha 

menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Statistik 

deskriptif seperti mean, median,modus, persentil, desil, kuartil, dalam bentuk analisis 

angka maupun gambar atau diagram.Tujuan analisis deskriptif dalam penelitian ini untuk 

mengetahui dan menggambarkan nilai rata-rata dari jawaban atau persepsi responden 

berdasarkan dari data yang telah dikumpulkan melalui data kuesioner terkait variable-

variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu variable (Karakteristik Individu), variable 

(Lingkungan Kerja) dan variable Y (Kinerja). 

b. Uji Validitas dan Relialibilitas Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah poin-poin 

dalam daftar pertanyaan mampu mendefiinisikan variabel yang akan diteliti. Menurut 

Riduan dan Sunarto(Riduan & Sunarto, 2015, hlm. 80) pengujian validitas dengan 

menggunakan teknik korelasi “Pearson Product Moment” dengan tingkat kepercayaan 

95% (α = 0,05) dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing item dengan 

skor totalnya. Sesuai dengan Sugiyono (Sugiyono, 2010, hlm. 357) yang menyatakan 

bahwa apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5% (ɑ=0,05), dan n = 35 diperoleh 

r tabel = 0,324, maka dapat dikatakan bahwa suatu instrumen adalah Valid dan ketika r 
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hitung < r tabel maka item adalah invalid. Uji reabilitas merupakan ukuransuatu kestabilan 

dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk 

kuisioner. Uji reabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dapat dilakukan secara 

bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka dapat 

dikatakan reliable (V. W. Sujarweni, 2014, hlm. 172). 

c. Uji Asumsi Klasik dan Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, jika data 

tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistik non parametrik. Uji normalitas merupakan 

pengujian dengan cara membandingkan antara data yang kita miliki dengan data 

berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita 

(W. Sujarweni, 2014, hlm. 102). Uji Homogenitas berfungsi untuk mengetahui sama 

tidaknya variansi- variansi dua buah ditribusi atau lebih dan juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji 

Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak secara signifikan. Menurut Sugiyono (2016, hlm. 265), salah satu asumsi 

dari analisis regresi adalah linearitas. Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y 

membentuk garis linier atau tidak. 

d. Analisis Inferensial Korelasi Menurut (Riduan & Sunarto, 2015,hlm. 80–81), salah satu 
analisis korelasiyaitu korelaso PPM (Pearson ProductMoment). Tujuannya untuk 
mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variable bebas (independent) cengan 
variable (dependent). Teknik analisis ini menggunakan data interval dan ratio dengan 
persyaratan tertentu. Koefisien Determinasi Menurut (Riduan & Sunarto, 2015, hlm. 81) 
Koefisien determinasi digunakan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
X terhadap Y. Regresi Linier Sederhana Menurut (Riduan & Sunarto, 2015,  hlm. 96) 
Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau 
hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Regresi 
Linier Berganda Menurut (Riduan & Sunarto, 2015, hlm. 108–110) analisi regresi ganda 
adalah pengembangan dari analisis regresi sederhana. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

e. Uji Hipotesis digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya, hubungan variabel X dan 
Y, terdapat 2 uji hipotesis yaitu : Uji T (Parsial) Setelah melakukan analisis korelasi maka 
perlu menghitung uji signifikansi. Menurut (Riduan & Sunarto, 2015, hlm. 81), uji 
signifikansi berfungsi untuk mencari hubungan variabel X terhadap Y. Uji F (Simultan) 
Menurut Riduwan dan Sunarto (2015, hlm. 86) analisis korelasi ganda berfungsi untuk 
mencari besarnya hubungan dan kontribusi dua variabel bebas (X) atau lebih secara 
simultan (bersama-sama) dengan variabel (Y). Uji simultan ini, bertujuan untuk menguji 
formula hipotesis Ha yang menjelaskan “terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Puskesmas Lekok 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Relialibilitas 

Tabel 1. Korelasi dan Relialibilitas 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,524 ,946** ,726* 

Sig. (2-tailed)  ,120 ,000 ,018 

N 10 10 10 10 

X1.2 Pearson Correlation ,524 1 ,530 ,238 

Sig. (2-tailed) ,120  ,115 ,508 

N 10 10 10 10 

X1.3 Pearson Correlation ,946** ,530 1 ,810** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,115  ,004 

N 10 10 10 10 

X1.4 Pearson Correlation ,726* ,238 ,810** 1 

Sig. (2-tailed) ,018 ,508 ,004  

N 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Tabel 2. Korelasi dan Relialibilitas 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,839** ,726* 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,018 

N 10 10 10 

X2.2 Pearson Correlation ,839** 1 ,639* 

Sig. (2-tailed) ,002  ,047 

N 10 10 10 

X2.3 Pearson Correlation ,726* ,639* 1 

Sig. (2-tailed) ,018 ,047  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Tabel 3. Korelasi dan Relialibilitas  
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Dari hasil kesimpulan pengamatan pada r tebel yang didapatkan dari sample (N) 20 
sehingga dari uji validasi X1, X2 dan Y1  dinyatakan Valid. 
2. Uji Reabilitas 

Tabel 4. Uji Reabilitas 

   

Dari uji reabilitas tersebut yang di dapatkan dari variabel X1, X2 dan Y1 menghasilkan 
cronbch > 0,6 sehingga dapat disimpulkan reliabel. 
3. Uji Homogenitas 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 
Nilai signifikansi variable Kinerja (Y) berdasarkan Karakteristik Individu (X1) = 0,399 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai variable yang sama atau 
homogen. Sedangkan nilai signifikansi variabek kinerja (Y) berdasarkan variable Lingkungan 
Kerja (X2) = 0,682 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai variable 
yang sama atau homogen. 
4. Uji Linieritas 

Tabel 6. Uji Linieritas 

 

 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen bersifat linear. Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi yang memenuhi 
kriteria, sehingga asumsi linearitas dalam analisis ini dinyatakan valid.  
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5. Analisis Regresi 
Tabel 7. Analisis Regresi 

 
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Koefisien menunjukkan hubungan 
positif/negatif antara keduanya. 
6. Uji F (Hipotesis Simultan) 

Tabel 8. Uji F (Hipotesis Simultan) 

 
Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara statistik, dengan nilai F 

sebesar 99,115, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari variabel Karakteristik Individu (X1), Lingkungan 
Kerja (X2), dan Kinerja (Y), dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden Puskesmas 
Lekok menunjukkan sikap yang mendukung kinerja yang baik. Karakteristik individu seperti 
bekerja tepat waktu, mandiri, dan memiliki motivasi tinggi sangat terlihat di kalangan staf, 
yang mencerminkan kualitas pribadi yang baik. Lingkungan kerja juga dirasakan 
mendukung, dengan sebagian besar responden merasa nyaman dan mendapatkan 
dukungan dari rekan kerja mereka. Dalam hal kinerja, sebagian besar responden dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mencapai target yang ditetapkan, dan menunjukkan 
produktivitas yang tinggi. Meskipun demikian, terdapat variasi dalam hasil kinerja, yang 
menunjukkan bahwa ada beberapa area yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut. 
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